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INTISARI 

 

PERMATASARI, A. P., 2020, UJI AKTIVITAS EMULGEL MINYAK 

ATSIRI RIMPANG JERINGAU (Acorus calamus L) TERHADAP 

BAKTERI Staphylococcus aureus ATCC 25923 PENYEBAB JERAWAT, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Jerawat dapat terjadi karena menumpuknya kotoran dalam pori-pori kulit 

yang menyerang muka, dada, punggung, dan lengan atas. Salah satu penyebab 

munculnya jerawat adalah bakteri Staphylococcus aureus. Rimpang jeringau 

memiliki kandungan 85% senyawa asaron, 3,45% cis metil isoeugenol, 1,92% 

cyclohexene yang dapat bersifat sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas minyak atsiri serta memformulasikan sediaan emulgel dari 

minyak atsiri rimpang jeringau dan menguji sifat fisik, serta aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Minyak astiri rimpang jeringau didapat dari penjualan online yang beredar 

di Indonesia untuk dilakukan identifikasi noda minyak, kandungan senyawa 

dengan GC-MS, berat jenis, indeks bias, dan larut minyak. Minyak atsiri rimpang 

jeringau di formulasi menjadi 3 formulasi dengan perbedaan konsentrasi 6%, 8%, 

dan 10%. Sediaan emulgel di setiap formula di uji organoleptis, pH, viskositas, 

daya sebar, daya lekat, stabilitas, dan aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus 

ATCC 25923. Data dianalisa secara statistik menggunakan aplikasi SPSS dengan 

uji One Way anova. 

Hasil penelitian menunjukkan sediaan emulgel minyak atsiri rimpang 

jeringau memiliki mutu fisik yang baik dan stabil dalam uji stabilitas, serta 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap S. aureus ATCC 25923 dengan zona 

hambat pada konsentrasi 6; 8; dan 10% adalah 11,56; 22,11; dan 28,54 mm. Hasil 

penelitian menunjukkan emulgel minyak atsiri rimpang jeringau yang paling aktif 

memiliki aktivitas antibakteri adalah konsentrasi 10%. 

 

Kata kunci:  Acorus calamus L, minyak atsiri, emulgel, antibakteri, jerawat, 

Staphylococcus aureus. 
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ABSTRACT 

 

PERMATASARI, A. P., 2020, TEST ACTIVITY OF EMULGEL 

ESSENTIAL OIL OF JERINGAU Rhizome (Acorus calamus L) AGAINST 

Staphylococcus aureus CAUSES OF ACNE, THESIS, FACULTY OF 

PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Acne can occur due to accumulation of dirt in the pores of the skin that 

attacks the face, chest, back, and upper arms. One of the causes of acne is 

Staphylococcus aureus bacteria. Jeringau rhizome contains 85% asarone, 3.45% 

cis methyl isoeugenol, 1.92% cyclohexene which can act as antibacterial. This 

study aims to determine the quality of essential oils and to formulate emulgel 

preparations from jeringau rhizome essential oil and to test the physical 

properties, as well as antibacterial activity against Staphylococcus aureus ATCC 

25923. 

Jeringau rhizome essential oil was obtained from online sales circulating in 

Indonesia for identification oil stain, compound content with GC-MS, spesific 

gravity, refractive index, and oil soluble. Jeringau rhizome essential oil was 

formulated into 3 formulations with different concentrations of 6%, 8%, and 10%. 

Emulgel preparations in each formula were tested for organoleptic, pH, viscosity, 

spreadability, adhesion, stability, and antibacterial activity of Staphylococcus 

aureus ATCC 25923. The data were statistically analyzed using SPSS application 

with One Way ANOVA test. 

The results showed that the jeringau rhizome essential oil emulgel 

preparation had good physical quality and was stable in the stability test, and had 

antibacterial activity against S. aureus ATCC 25923 with an inhibitory zone at a 

concentration of 6; 8; and 10% is 11.56; 22.11; and 28.54 mm. The results showed 

that the most active emulgel of jeringau rhizome essential oil had antibacterial 

activity at a concentration of 10%. 

 

Keywords: Acorus calamus L, essential oil, emulgel, antibacterial, acne, 

Staphylococcus aureus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jerawat merupakan gangguan yang banyak dialami remaja dan selalu 

terjadi peningkatan penderita setiap tahun. Masalah yang timbul berhubungan 

dengan estetika juga dapat mengakibatkan depresi dan kegelisahan. Pravalensi 

penderita tergantung pada umur dan jenis kelamin (Djuanda, 1999). Jerawat 

terjadi karena adanya peradangan karena pori-pori pada wajah tertutup debu dan 

minyak sehingga menimbulkan rasa nyeri (Pratama, 2017). Salah satu bakteri 

yang dapat memicu peradangan jerawat adalah Staphylococcus aureus 

(Wasitaatmadja, 2007). 

S. aureus merupakan bakteri yang paling sering menyebabkan infeksi pada 

kulit (Jawetz et al., 2005). Bakteri S. aureus bisa hidup di suhu kamar dan lemari 

es pada media agar miring selama beberapa bulan bertahan dengan kuat 

(Syahrurachmanet al., 1994). Obat antijerawat yang beredar di pasaran 

mengandung antibiotik sintetik, akan tetapi tidak sedikit memberikan efek 

samping seperti iritasi, penggunaan jangka panjang dapat menyebabkan resistensi 

terhadap antibiotik (Wasitaatmadja, 2007). Penggunaan antibiotik yang berlebihan 

dapat mengakibatkan mikroba patogen menjadi resisten. Mikroba resisten ini 

adalah penyebab utama kegagalan pengobatan infeksi. Pengobatan alternatif untuk 

mengatasi infeksi diperlukan alternatif pengobatan, salah satunya dengan 

pencarian senyawa aktif antibakteri yang terdapat pada tumbuhan jeringau 

(Shenviet al., 2011). 

Tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pengobatan adalah 

jeringau (Acorus calamus L.). Tanaman jeringau merupakan tanaman yang 

tumbuh liar di daerah sawah, rawa, ataupun ditanam sebagai tanaman hias 

pekarangan. Masyarakat secara tradisional memanfaatkan rimpang jeringau untuk 

pengobatan diare, disentri, cacingan atau digunakan pada wanita setelah bersalin 

dengan cara ditumbuk atau direbus (Anisah et al., 2014). Penelitian Sihite (2009) 

menunjukkan adanya kandungan minyak atsiri pada rimpang jeringau, sedangkan 
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ekstrak metanol rimpang jeringau diketahui memiliki aktivitas antimikroba 

terhadap S. aureus (Phongpaichit, 2005). Penelitian Rita et al., (2017)  minyak 

atsiri rimpang jeringau (Acorus calamus L) mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri S. aureus  pada konsentrasi 4% dengan diamater 12,07 mm. 

Penelitian Novaryatiin (2018) ekstrak etanol daun jeringau hijau mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus, pada konsentrasi 1%, 5%, 10%. Rita 

et al., (2016) minyak atsiri rimpang jeringau dapat menghambat pertumbuhan 

Fusarium solani, jamur penyebab busuk batang buah naga dengan KHM 

(konsentrasi hambat minimum) sebesar 2%. Minyak atsiri rimpang jeringau dapat 

menghambat kuat pertumbuhan Candida albicans dengan daya hambat sebesar 11 

mm dan KHM sebesar 1% Rita et al., (2017). Ledoh et al., (2013) melaporkan 

minyak atsiri batang genoak (jeringau) berpotensi antibakteri terhadap 

Escherichia coli. 

Bentuk sediaan yang memudahkan masyarakat untuk dapat efek dari anti 

jerawat rimpang jeringau berbentuk emulgel. Bentuk sediaan emulgel lebih baik 

digunakan pada pengobatan jerawat karena sediaan emulgel stabil dalam 

termodinamik, transparan, dan memiliki tingkat absorpsi serta difusi yang tinggi 

(Jafar et al., 2015). Emulgel dipilih karena terdapat senyawa yang bersifat 

hirofobik seperti minyak jeringau yang susah diformulasikan dalam bentuk 

sediaan lain (Hardenia et al., 2014). 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin membuktikan bahwa emulgel 

minyak atsiri rimpang jeringau (Acorus calamus L) dapat digunakan sebagai 

antibakteri pada S. aureus sehingga perlu dilakukan pembuktian lebih lanjut 

dengan uji aktivitas emulgel minyak atsiri rimpang jeringau (Acorus calamus L) 

terhadap bakteri S. aureus. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan suatu masalah, yaitu  

Pertama, apakah minyak atsiri rimpang jeringau (Acorus calamus L) dapat 

dibuat sediaan emulgel dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik? 
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Kedua, apakah emulgel minyak atsiri rimpang jeringau (Acorus calamus 

L) memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus ATCC 25923? 

Ketiga, berapakah nilai konsentrasi emulgel minyak atsiri rimpang 

jeringau (Acorus calamus L) yang paling aktif menghambat pertumbuhan bakteri 

S. aureus ATCC 25923? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah : 

Pertama, untuk mengetahui minyak atsiri rimpang jeringau (Acorus 

calamus L) dapat dibuat emulgel yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang 

baik. 

Kedua, untuk mengetahui aktivitas antibakteri emulgel minyak atsiri 

rimpang jeringau (Acorus calamus L) terhadap bakteri S. aureus ATCC 25923. 

Ketiga, untuk mengetahui konsentrasi emulgel minyak atsiri rimpang 

jeringau (Acorus calamus L) paling aktif menghambat pertumbuhan bakteri S. 

aureus ATCC 25923. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Pertama untuk Peneliti, menerapkan metode atau ilmu yang diperoleh 

selama perkuliahan dan menambah ilmu tentang pemanfaatan dan pembuatan 

emulgel minyak atsiri rimpang jeringau (Acorus calamus L) sebagai antibakteri. 

Kedua untuk ilmu pengetahuan, memberikan informasi dan sebagai bahan 

referensi bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian tentang aktivitas 

minyak atsiri sebagai antibakteriserta sebagai perbandingan dan sumber acuan 

untuk bidang kajian yang sama. 

Ketiga untuk masyarakat, sebagai sarana informasi dan pengetahuan 

masyarakat tentang pemanfaatan rimpang jeringau (Acorus calamus L) sebagai 

antibakteri terhadap S. aureus yang akan dibuat bentuk sediaan emulgel yang  

memudahkan penggunaan.  

 


